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ABSTRAK 

Nanta Ristia Rahmatul Latifah:  Pengembangan E-modul Kimia Hijau 
Berbasis Problem Based Learning 
Dengan Pendekatan Culturally 
Responsive Teaching Pada Fase E 
(Kelas X) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul kimia hijau 

berbasis problem based learning dengan pendekatan culturally responsive 

teaching pada fase E (kelas X). Penelitian pengembangan ini menggunakan 

model pengembangan Plomp dengan jenis penelitian Educational Design 

Research (EDR). Tahapan penelitian ini dibatasi hingga tahap prototyping 

phase pada uji small group. Uji validitas dilaksanakan oleh tiga orang dosen 

kimia FMIPA UNP dan dua orang guru kimia SMA N 2 Padang. Uji 

praktikalitas dilakukan oleh guru SMA N 2 Padang dan 15 orang peserta didik 

fase E kelas X. Instrumen penelitian untuk validitas isi menggunakan Content 

Validity Ratio (CVR), uji validitas konstruk dan media serta uji praktikalitas 

 Hasil analisis validitas konstruk dan 

validitas media dari e-modul yang dikembangkan dinyatakan valid sebesar 

0,863 dan 0,867, nilai CVR yang didapatkan pada validitas isi sebesar 1,00 

dengan kategori sangat baik. Adapun hasil analisis praktikalitas guru dan 

peserta didik sebesar 94% dan 95% dengan kategori sangat praktis. Hasil 

analisis data validitas dan praktikalitas tersebut menandakan bahwa e-modul 

kimia hijau berbasis problem based learning dengan pendekatan culturally 

responsive teaching yang dikembangkan berada dalam kategori valid dan 

praktis. 

Kata kunci: E-modul, Kimia Hijau, Problem Based Learning, Culturally 

Responsive Teaching. 
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ABSTRACT 

Nanta Ristia Rahmatul Latifah: Development of Green Chemistry E- 
modules Based on Problem Based 
Learning with Culturally Responsive 
Teaching Approach in Phase E (X 
Grade) 

This study aims to develop a green chemistry e-module based on problem-

based learning with a culturally responsive teaching approach in phase E 

(class X). This development research use the Plomp development model with 

the Educational Design Research (EDR) research type. The stages of this 

research are restricted to the prototyping phase in the small group test. Validity 

test was held by 3 chemistry lecturers from FMIPA UNP and 2 chemistry 

teachers from SMA N 2 Padang. Practicality test was conducted by SMA N 2 

Padang teachers and 15 students of phase E class X. Research instrument for 

content validity using Content Validity Ratio (CVR), construct and media 

validity test and also practicality test using Aiken's V formula. The results of 

data analysis showed that construct validity and media validity of the 

developed e-module were valid with 0.863 and 0.86, the CVR value obtained 

on content validity was 1.00 with a very good category. The results of the 

analysis of the practicality of teachers and students were 94% and 95% with a 

very practical category. The results of the validity and practicality data 

analysis indicated that the green chemistry e-modules based on problem-based 

learning with a culturally responsive teaching approach produced is in the 

valid and practical category. 

Kerwords : E-module, Green Chemistry, Problem Based Learning, 

Culturally Responsive Teaching 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum merdeka 

pengganti kurikulum 2013 revisi yang dilandaskan pada Keputusan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 56/M/2022 tertanggal 10 februari 2022 tentang 

(Kemendikbudristek BSKAP, 2022). Kurikulum merdeka ini berkaitan 

dengan bagaimana satuan pendidikan dapat menerima dan menghargai 

perbedaan identitas masing-masing peserta didiknya dalam pembelajaran 

(Kemdikbud RI, 2022). 

  Pembelajaran pada kurikulum merdeka dapat didukung dengan 

diimplementasikannya profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran 

berbasis masalah dan proyek. Hal ini menjadikan guru lebih leluasa dalam 

melaksanakan pembelajaran yang didasarkan atas kemampuan peserta 

didik sehingga seluruh peserta didik mempunyai kesempatan yang sama 

dalam mengeksplorasi isu-isu terbaru (Khoirurrijal dkk., 2022). 

Perwujudan kurikulum merdeka yang dibuat sedemikian rupa pada 

kenyataannya belum dapat terlaksana di semua sekolah. Hasil penelitian 

berikutnya menyatakan bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi 
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oleh sekolah maupun guru yang terjadi. Salah satu kendala yang 

ditemukan yaitu terbatasnya bahan ajar dan media yang menarik bagi 

peserta didik dalam memahami pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

Hal tersebut dikarenakan pada beberapa sekolah, kurikulum ini masih 

menjadi percobaan sehingga isi dari bahan ajar dapat berubah sewaktu-

waktu dan belum banyak tersedia buku paket yang berisi beberapa materi 

baru pada kurikulum merdeka di toko buku terdekat (Wantiana & Mellisa, 

2023). Terdapat beberapa materi baru pada kurikulum merdeka khususnya 

pada mata pelajaran kimia, salah satu materi tersebut adalah materi kimia 

hijau. 

  Materi kimia hijau merupakan salah satu materi pada fase E 

kurikulum merdeka. Materi kimia hijau merupakan materi yang membahas 

tentang pendekatan atau tindakan yang memungkinkan untuk mengubah 

lingkungan menjadi lebih sehat dan lebih aman (Nahlik dkk., 2022). Tiga 

poin utama tentang konsep kimia hijau yakni: 1) menggunakan prinsip 

kimia hijau pada setiap tahap siklus produksi bahan kimia. 2) Kimia hijau 

berusaha untuk merancang sifat pada produk dan proses kimia dapat 

mengurangi bahaya dari bahan yang digunakan. 3) Penggunaan prinsip-

prinsip kimia hijau sebagai kriteria desain suatu produk (Anastas & 

Eghbali, 2010). Tujuan akhir dari materi ini adalah peserta didik mampu 

menjelaskan konsep kimia dalam pengelolaan lingkungan dengan 

memberikan penyelesaian masalah yang diberikan (Kemendikbudristek 
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BSKAP, 2022). Karakteristik materi ini mengaitkan konsep kimia dengan 

kehidupan sehari-hari (Nurbaity, 2011). Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam penyampaian materi ini berupa model 

pembelajaran yang berorientasi pada masalah serta melibatkan peserta 

didik dalam pembelajaran (Arends, 2012). 

  Pembelajaran yang berorientasi pada masalah (PBL) mencapai 

tujuan pembelajaran melalui permasalahan yang realistis sesuai dengan 

fakta-fakta empiris di lingkungannya (Syamsidah & Suryani, 2018). 

Permasalahan-permasalahan yang terdapat di lingkungan dan budaya lokal 

tempat tinggal peserta didik membuat pembelajaran menggunakan model 

PBL lebih mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik (Zuhri dkk., 

2022). Tempat tinggal peserta didik pada suatu daerah tentu memiliki 

budaya lokal yang berbeda dengan tempat tinggal peserta didik lain. 

  Budaya lokal tempat tinggal peserta didik merupakan hal yang 

dapat membedakan cara berpikir masing-masing peserta didik. Perbedaan 

tersebut membuat guru bertugas untuk membuat materi dalam proses 

pembelajaran sejalan dengan budaya peserta didiknya. Pembelajaran ini 

dapat menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). 

Pendekatan CRT dapat membantu guru menyatukan konten materi yang 

akan disajikan dengan budaya di kehidupan tempat tinggal peserta didik 

selama aktivitas pembelajaran (Rahmawati dkk., 2018). Aktivitas yang 

dilakukan dalam pembelajaran merupakan proses internalisasi 
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pengetahuan dan keterampilan bagi setiap individu. Proses penyampaian 

informasi pengetahuan dan keterampilan tersebut memiliki perantara yang 

disebut dengan bahan ajar (Pribadi, 2019). Bahan ajar terdapat dalam 

beberapa bentuk seperti bahan ajar cetak, audio, video, hingga bahan ajar 

berbasis komputer, serta berbagai bentuk alat peraga dan media 

pembelajaran (Siddiq, 2008). 

  Bahan ajar dapat berbentuk modul cetak dan modul elektronik (e-

modul). E-modul ditampilkan dalam format elektronik yang digunakan 

untuk menambah pengetahuan peserta didik melalui video, audio, dan 

animasi (Kemendikbud, 2017). Penggunaan e-modul dapat memberikan 

interaksi yang menyenangkan bagi peserta didik dengan cara 

menggabungkan prinsip komputer dan hiburan (Aprileny Hutahaean dkk., 

2019). Perpaduan antara e-modul yang menggunakan model PBL 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, sehingga 

meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik (Pramana dkk., 2020). 

  Wawancara yang telah dilakukan bersama guru di SMA Negeri 2 

Padang, SMA Negeri 3 Padang, SMA Negeri 9 Padang, SMA Negeri 10 

Padang dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP, serta angket yang 

telah diberikan kepada peserta didik, menunjukkan bahwa sekolah tersebut 

belum menggunakan e-modul berbasis PBL dengan pendekatan CRT 

dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya materi kimia hijau. Hal 

tersebut dikarenakan materi kimia hijau merupakan materi baru pada 
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kurikulum merdeka, sehingga belum banyak tersedia bahan ajar yang 

variatif. 

  Penelitian pengembangan bahan ajar untuk materi kimia hijau 

pernah dikembangkan sebelumnya berupa aplikasi android dengan 

menggunakan model pengembangan Plomp oleh (Meysa & Zainul, 2022). 

Pengembangan bahan ajar pada materi kimia hijau yang telah 

dikembangkan berikutnya berupa pengembangan modul berbasis think, 

pair and share dengan menggunakan model pengembangan 4D oleh (Suci 

& Zainul, 2023). Untuk bahan ajar berupa e-modul berbasis masalah juga 

telah dikembangkan sebelumnya menggunakan model pengembangan 

Plomp. Namun penelitian pengembangan ini berfokus pada materi larutan 

penyangga yang mana materi tersebut bukan materi baru dalam kurikulum 

merdeka (Effendi & Iryani, 2023). Berdasarkan beberapa penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, masih belum 

terdapat pengembangan e-modul yang berbasis PBL dengan pendekatan 

CRT untuk materi kimia hijau pada fase E kelas X.  

  Berdasarkan paparan teori dan hasil wawancara serta pemberian 

angket observasi pada keempat sekolah tersebut, peneliti mengembangkan 

suatu variasi bahan ajar pendukung untuk pelaksanaan proses 

pembelajaran pada materi kimia hijau. Maka dari itu peneliti melakukan 

penelitian dengan judul -modul Kimia Hijau 
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Berbasis Problem Based Learning dengan Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching  

B. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang diungkapkan 

sebelumnya, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini berupa materi 

kimia hijau yang merupakan materi baru pada kurikulum merdeka 

sehingga bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas.  

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi sampai mengembangkan e-modul kimia 

hijau berbasis PBL dengan pendekatan CRT pada fase E kelas X dan 

menentukan validitas serta tingkat praktikalitas e-modul kimia hijau 

berbasis PBL dengan pendekatan CRT untuk fase E kelas X.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini berupa: 

1.  Apakah e-modul kimia hijau berbasis PBL dengan pendekatan 

CRT pada fase E kelas X dapat dikembangkan? 

2. Apakah e-modul kimia hijau berbasis PBL dengan pendekatan 

CRT pada fase E kelas X yang dikembangkan valid dan praktis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengungkap validitas dan 

kategori praktikalitas e-modul kimia hijau berbasis PBL dengan 

pendekatan CRT pada fase E kelas X yang dikembangkan. 

F. Manfaat Penelitian 

Berlandaskan tujuan penelitian, maka manfaat dilakukan penelitian ini 

adalah terbentuknya e-modul kimia hijau berbasis PBL dengan pendekatan 

CRT pada fase E (kelas X) yang dapat: 

1. Digunakan untuk menambah wawasan dalam pengembangan e-modul 

serta menunjang kreativitas sehingga mampu menjadi acuan peneliti 

selanjutnya.  

2. Menambah variasi bahan ajar bagi guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran kimia hijau.  

3. Menjadi salah satu bahan ajar yang mendukung pemahaman peserta 

didik terhadap materi kimia hijau.  

  


